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ABSTRAK 

Marianor janah. 2020. Status Hukum Hubungan Nasab Anak Perempuan di Luar 

Nikah terhadap Ayah Biologisnya (Perspektif Mazhab  Hanafi dan Syafi’i). 

Skripsi, Program Studi Perbandingan Mazhab, Fakultas Syariah. Pembimbing: 

Zainal Muttaqin S.Ag, M.Ag dan  Ahda Fithriani, SHI, MHI 

 

Kata Kunci: Status Nasab Hukum, Anak Luar Nikah, Mazhab 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan pendapat mengenai 

perilaku hubungan suami isteri yang tidak terikat tali pernikahan atau zina, 

sehingga apabila akibat hubungan dimaksud membuahkan janin, maka setelah 

dilahirkan anak tersebut adalah anak luar nikah atau yang dalam masyarakat yang 

lebih dikenal dengan istilah anak zina. Pada saat dewasa khususnya anak 

perempuan memerlukan wali nikah kelak dimana ada perbedaan pandangan 

tentang nasab anak. Dimana mazhab Hanafi dan Syafi’i berbeda pandangan 

mengenai jatuhnnya nasab anak.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan hukum normatif atau doktrinal. 

yang membahas doktrin-doktrin atau asas dalam ilmu hukum, khususnya dalam 

penelitian ini berupa hukum Islam. Adapun sifat penelitian ini adalah deskriptif 

analitis dengan pendekatan kualitatif terhadap bahan hukum yang diperoleh. 

Berdasarkan metode yang digunakan diperoleh hasil penelitian: pertama,  

menurut mazhab Hanafi nasab anak di luar nikah tetap tsabit terhadap bapak 

biologisnya, karena pada hakekatnya anak tersebut adalah anaknya. Seorang anak 

disebut anak dari bapaknya karena anak tersebut lahir dari hasil air mani 

bapaknya, oleh sebab itu haram bagi seorang ayah menikahi anak hasil di luar 

nikahnya. Adapun nasab menurut pandangan syari’at adalah terputus. Mazhab 

Syafi’i berpendapat bahwa seorang ayah biologis tidak bisa menikahkan anak 

perempuannya dari hasil di luar nikah. Karena nasab kepada ibunya, sedangkan 

bapaknya tidak memiliki hak atas anak perempuannya. Wali terhadap wanita 

adalah syarat mutlak menurut Imam Syafi’i, karena tidak dibolehkan wanita 

menikahkan dirinya sendiri tanpa izin (wali). Maka dalam menikah menggunakan 

wali hakim.Hal ini dapat berimplikasi pada hilangnya kewajiban bagi bapak 

biologis untuk memenuhi hak anaknya termasuk hal perwalian. Kesamaan di 

antara keduanya adalah sama-sama tidak bisa menikahkan, namunperbedaan 

terletak pada jatuhnya nasab. Pandangan Mazhab Syafi’i nasab jatuh kepada 

ibunya. 
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MOTTO 

 

 

“Barang siapa bertawakkal kepada Allah, maka Allah akan memberikan 

kecukupan padanya dan sesungguhnya Allah lah yang akan melaksanakan 

urusan (yang dikehendakin-Nya)” (QS. Ath-Thalaq: 3) 
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PERSEMBAHAN 

 

 

Kupersembahkan dengan segenap cinta dan doa 

Karya yang sederhana ini untuk: 

 

Bapak dan Ibu tercinta, 

Suami dan anak, 

Teman-teman seperjuangan 

 

Yang selalu memberikan doa, semangat dan kasih sayang 

Yang tulus dan tiada ternilai besarnya 

Terima kasih.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

 Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 157/1987 dan 

0593/1987.  

I. Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 ta’ T Te ت

 s\a’ s\ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج 

 h}a’ h} ha (dengan titik di bawah) ح 

 kha’ Kh ka dan ha خ 

 Dal D De د

 z\al z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر 

 zai Z Zet ز 

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 s}ad s} es (dengan titik di bawah) ص

 d}ad} d} de (dengan titik di bawah) ض

 t}a’ t} te (dengan titik di bawah) ط

 z}a’ z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain G Ge غ
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 fa’ F Ef ف 

 qaf Q Qi ق 

 kaf K Ka ك

 lam L ‘el ل

 mim M ‘em م

 nun N ‘en ن

 waw W We و

 ha’ H Ha ه

 hamzah ` Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Mutakabbir متكبرّ 

 Ditulis al-qudu>s القدوس

 

III. Ta’ marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis ja>mi’ah جامعة 

 Ditulis Maktabah مكتبة 

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, surat, ayat, zakat dan zebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua terpisah, maka 

ditulis dengan h 

 Ditulis al-maktabah al-jami>lah المكتبة الجميلة 

 

IV. Vokal pendek 

  َ  

 
Fathah Ditulis A 



 

x 

 

 

  َ  
Kasrah Ditulis I 

  َ  

 
Dammah Ditulis U 

 Fathah Ditulis Syakara شكر

 Kasrah Ditulis quri’a قرأ 

 Dammah Ditulis yant}iqu ينطق 

 

V. Vokal panjang 

1 
fathah + alif 

 كاملة

ditulis 

ditulis 

a> 

ka>milah 

2 
fathah + ya mati 

 صلى

ditulis 

ditulis 

a> 

s}alla> 

3 
kasrah + ya mati 

 شديد

ditulis 

ditulis 

i> 

syadi>d 

4 
dammah + wawu mati 

 صدور 

ditulis 

ditulis 

u> 

s}udu>r 

 

VI. Vokal rangkap 

1 
fathah + ya mati 

 رويد 

ditulis 

ditulis 

ai 

ruwaidun 

2 
fathah + wawu mati 

 وفرعون ذي الأوتاد

ditulis 

ditulis 

au 

wa fir’auna z\i al-auta>d 

 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a’antum asyaddu khalqan أأنتم أشد خلقا 
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VIII. Kata sandang alif+lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah  

 ditulis al-Qur’a>n القران

 ditulis al-kita>b الكتاب

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan diidgamkan  

 ditulis as}-s}ubh}u الصبح 

 ditulis as-sa>hirah الساهرة

 

IX. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis  menurut  bunyi  atau pengucapannya dengan menulis penulisannya 

 Ditulis birru al-wa>lidaini بر الوالدين

 Ditulis Iz\a asy-syamsu إذا الشمس 
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